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Lampiran 1 Catatan Lapangan (Field Noted) 

 

Field Note Senin, 10 Juli 2023 / Pukul 08.00 - selesai 

 
Pada hari itu, Senin, 7 Juli 2023 peneliti datang ke perusahaan umum badan 

urusan logistik, peneliti melihat orang-orang diparkiran berpakaian dinas BUMN, 

mereka duduk berkelompok ada yang sedang makan, ada yang sedang ngobrol 

sambil meminum kopi. Setelah itu peneliti bergegas meninggalkan parkiran tersebut 

untuk memasuki lantai ground perum bulog untuk menaiki lift pada lantai 14 khusus 

sekretaris perusahaan perum bulog yang didalamnya ada bagian hubungan 

masyarakat, sebelum menaiki lift peneliti mendatangi mendatangi receptionist untuk 

meminta akses lift untuk menuju ke lantai 14 pada bagian hubungan masyarkat. 

Diperjalanan peneliti bertemu dengan salah satu karyawan bulog yang 

menanyakan perihal kabar dan kepentingan peneliti datang ke bulog. Setelah sampai 

pada lantai 14 peneliti mengabari salah satu bagian humas perum bulog untuk 

memberikan informasi bahwa peneliti telah sampai di bagian humas. Sambil 

menunggu peneliti bertemu dengan sekretaris perusahaan dan juga kepala bagian 

tanggung jawab sosial dan lingkungan berbincang sebentar dan menyuruh peneliti 

masuk ke dalam ruangan. Beliau sangat ramah dan berwibawa, beliau juga senang 

bercanda. Lalu, peneliti juga bertemu dengan staff TJSL yang ada diruangannya 

yang mana mereka semua berada pada meja kantor nya masing-masing fokus 

mengerjakan tugasnya. Tak nunggu waktu lama peneliti bertemu dengan staff humas 

yang peneliti hubungin untuk berkoordinasi terkait kepentingan peneliti dalam 

mengerjakan penelitian. Setelah itu peneliti diarahkan masuk ke ruangan humas 

untuk mewawancarai Kabag Humas dan Kasi HIM . setelah peneliti selesai 

mewawancarai lalu peneliti berpamitan pulang. Dijalan pulang peneliti bertemu 

dengan salah satu anak magang yang sedang mengantarkan surat ke bagian humas. 

Peneliti turun lift dan memberikan kembali akses lift kepada recepsionist. 

 

Sumber: Diolah oleh peneliti 2023 



 

Lampiran 2 Transkip Pedoman Wawancara Informan Pokok 
 

Sumber : Diolah oleh peneliti 2023 

 
 

1. Apa tugas dari perum bulog? 

 

2. Bagaimana respon perum bulog berdasarkan situasi publik dengan adanya 

kelangkaan minyak goreng? 

3. Dariman perum bulog mendapatkan informasi terkait situasi public pda saat 

kelangkaan minyak goreng? 

4. Apakah perum bulog memberikan opini kepada publik terkait kelangkaan 

minyak goreng? 

5. Adakah kebijakan pendistribusian yang dilakukan perum bulog dalam 

menanggulangi kelangkaan minyak goreng? 



 

Lampiran 3 Transkip Pedoman Wawancara Informan Kunci 
 

Sumber : Diolah oleh peneliti 2023 

 
 

1. Apakah anda mengetahui tentang adanya kelangkaan minyak goreng ? 

 

2. Darimana anda mengetahui informasi terkait adanya kelangkaan minyak 

goreng ? 

3. Apa tanggapan anda terkait adanya kelangkaan minyak goreng? 

 

4. Apakah anda mengenal perum bulog ? 

 

5. Adakah anda pernah mengetahui informasi yang diberikan oleh perum bulog 

terkait kelangkaan minyak goreng? 

6. Bagaimana menurut anda terkait pendistribusian minyak goreng yang 

dilakukan perum bulog ? 

7. Apa dampak kelangkaan minyak goreng bagi anda ? 



 

Lampiran 4 Transkip Hasil Wawancara Informan Pokok Pertama 

 

Nama Informan : Tomy Wijaya S.P 
 

Usia : 39 Tahun 

 
 

1. Apa tugas dari perum bulog? 

“sementara ini berdasarkan peraturan badan pangan nasional yang terbaru 

kan kita itu menjaga stabilitasi harga pangan baik ditingkat petani maupun 

ditingkat konsumen, kemudian menjaga pasokan pangan dan menjaga pangan 

tadi agar terjangkau dengan masyarakat baik itu dari sisi ketersediaan barang 

nya maupun dari harga nya” 

2. Bagaimana respon perum bulog berdasarkan situasi publik dengan adanya 

kelangkaan minyak goreng? 

“Iya kan memang komoditas minyak goreng itu mekanisme pendistribusiannya 

dan pengelolaan nya di lepas kepada pasar ya nah itu mungkin membuat sedikit 

kendala apabila pelaku pasar ini bisa mempermainkan harga karena tidak 

dikelola oleh Negara seperti beras oleh bulog, nah karena minyak goreng ini 

tidak termasuk komoditas yang di kelola oleh bulog, ya sebenernya bulog agak 

susah juga dalam membantu pengendalian, namun pada waktu itu bulog di 

minta untuk menstabilisasikan dengan berkerja sama dengan kemendag, jadi 

ada distributor distributor yang ditunjuk oleh kemendag untuk bekerja sama 

dengan bulog dan id food itu yang akan melakukan semacam operasi pasar 

untuk membantu mengatasi kelangkaan minyak goreng, jadi sifat nya juga 

penugasan tentu bukan tugas yang menjadi kewajiban jadi sifatnya 

perbantuan” 

3. Dariman perum bulog mendapatkan informasi terkait situasi public pda saat 

kelangkaan minyak goreng? 

Sebenernya kita juga punya tools nya yaa kita punya digital media monitoring 

disitu kita bisa selain kita terkait monitorin beras kita juga monitorin komoditas 

pangan lainnya, itu sebagai informasi kita aja karna suka terjadi bulog itu suka 

dikaitkan dengan komoditas pangan kan padahal bulog engga semuanya 

komoditas pangan , jadi di keyword digital media monitoring tadi kita 

gabungkan komoditas pangan nah kita bisa tau dari situ informasinya seperti 

itu, disamping informasi kantor kantor wilayah, kantor kantor cabang dan bulog 

yang tersebar di seluruh Indonesia, kan ada informasi dari situ juga mungkin 

hasil koordinasi dengan pemerintah daerah tentang fenomena kelangkaan 

minyak goreng pada saat itu. 

4. Apakah perum bulog memberikan opini kepada publik terkait kelangkaan 

minyak goreng? 



 

 
Sumber : Diolah oleh peneliti 2023 

Sebernaya tidak ada porsinya cuman karena nyerempet nyerepet pangan 

wartawan pada nanya juga ke kita, bagaimana ni tentang sikap bulog mengenai 

minyak kelangkaan minyak, nah waktu itu kita opini nya menyampaikan ya 

memang minyak goreng merupakan komoditas yang belum menjadi tanggung 

jawabnya bulog belum ditugaskan tapi pada prinsipnya bulog siap membantu 

apabila ditugaskan oleh pemerintah untuk membantu mengendalikan atau 

menstabilisasikan minyak goreng dipasaran, jadi kita sampaikan opininya 

seperti itu 

5. Adakah kebijakan pendistribusian yang dilakukan perum bulog dalam 

menanggulangi kelangkaan minyak goreng? 

Iya itu tadi karena penugasan itu tadi karena pemerintah tau bulog jaringannya 

luas dan sudah terbiasa menyalurkan program program bantuan sosial tadi nah 

kemendag menunjuk bulog sebagai salah satu yang bisa mendistribusikan 

minyak goreng ke seluruh masyarakat jadi setidaknya fenomena kelangkaan 

minyak goreng ini bisa di redam, jadi bulog mengambil kebijakan dengan 

mendistribusikan minyak goreng sesuai penugasan dan kuota yang diberikan 

oleh kemendag” 



 

Lampiran 5 Hasil Transkip Wawancara Informan Pokok Kedua 

 

Nama Informan : Dennys Saputra S.Ikom 
 

Usia : 36 tahun 

 
 

1. Apa tugas dari perum bulog? 

“jadi saya ingin menjelaskan terlebih dahulu bahwa perum bulog merupakan 

lembaga pemerintah di Indonesia yang memiliki tugas dan tanggung jawab 

dalam mengelolah logistik pangan. Tugas dari perum bulog sendiri diantara 

ada stabilitas pasar pangan, pengadaan bahan pangan lokal maupun impor, 

distribusi pangan dan peran kebijakan pangan dari tugas itu perum bulog 

sebagai lembaga yang berperan cukup penting dalam menjaga stabilitas 

pangan serta ketersediaan bahan pangan dan juga harga pasar yang 

terkendali” 

2. Bagaimana respon perum bulog berdasarkan situasi publik dengan adanya 

kelangkaan minyak goreng? 

“Jadi memang kemaren pada saat kelangkaan memang sebenernya bulog itu 

sudah tidak ditugaskan lagi bahwa minyak itu bukan tugas pokoknya bulog kalo 

untuk sekarang itu cuman beras kedelai jagung untuk minyak dan gula itu diluar 

tugas utama nya bulog, cuman karena memang kemaren kelangkaan bulog 

untuk menyikapi nya dalam kearah membantu ditugaskan oleh kementerian 

perdagangan untuk membantu menyalurkan minyak kemarenitu ada minyak 

satu liter dan minyak curah jadi karena ada penugasa khusus untuk 

menyalurkan distribusinya jadi bulog lebih kearah menjalakan sih untuk 

membantu sih minyak dalam artinya karena pemerintah tau bulog itu kan 

tersebar diberbagai wilayah sampai pelosok-pelosok dimana akses bulog itu 

besar, jadi untuk pendistribusian minyak supaya mereta akhirnya bulog diberi 

kepercayaan,nah kemaren karena ada fenomena khusus ya karena ada 

kelangkaan minyak terus harga minyak tinggi terus juga sempet keos juga kan 

jadi bulog diberikan tugas khusus” 

3. Dariman perum bulog mendapatkan informasi terkait situasi public pada saat 

kelangkaan minyak goreng? 

“sumber informasinya itu kita dari lapangan karena bulog itu tersebar yaa di 

semua wilayah maksud bulog juga berdekatan dengan masyarakat itu tugas hari 

hari berdekatan dengan masyarakat jadi pertama diketahuinya dari lapangan 

dari masyarakat sendiri terus dari media dalam artian wartawan dan juga kami 

punya digital media monitoring untuk mencari informasi public terkait masalah 

kelangkaan minyak” 
4. Apakah perum bulog memberikan opini kepada publik terkait kelangkaan 



 

 
Sumber : Diolah oleh peneliti 2023 

minyak goreng? 
Kalo untuk tanggapan fenomena itu kayanya tidak tepat kalo diarahkan ke 

bulog, karena pertama bulog bukan produsen minyak dan minyak itu sudah 

bukan tugas pokoknya bulog, jadi kalo opininya menyikapinya mungkin lebih 

kearah bulog ikut bantu merendam harga minyak atas penugasan langsung dari 

pemerintah, opini tersebut disebarkan saat bulog mendapatkan penugasan 

khusus untuk bantu menyalurkan mendistribusikan minyak karena dengan 

adanya kegiatan dilapangan itu merupakan bentuk nyata dari gerak nya bulog 

dengan bulog melakukan operasi pasar distribusi minyak itu akan terjadi 

ngebangun opini yang positif” 

5. Adakah kebijakan pendistribusian yang dilakukan perum bulog dalam 

menanggulangi kelangkaan minyak goreng? 

“Kalo untuk itu sih ya karena kita dapet penugasan dari kementrian 

perdagangan untuk pendistribusian yaa dengan cara seperti itu sih mas karena 

tujuan utamanya kan menanggulangi kelangkaan minyak dan menekan harga 

serta menambah pasokan minyak dipasar”. 



 

Lampiran 6 Hasil Transkip Wawancara Informan Kunci Pertama 

 

Nama Informan : Muhammad Reza Pahlevi 
 

Usia : 25 Tahun 

1. Apakah anda mengetahui tentang adanya kelangkaan minyak goreng ? 

“Saat terjadinya kelangkaan minyak goreng kalo gasalah pada 2 tahun 

kebelakang, saya merasakan susah nya mencari minyak goreng sampe harus 

anteri di pasar, di supermarket bahkan sampe harus membawa KTP untuk 

memberi minyak goreng , jujur pada saat itu sangat berdampak bagi saya 

karena penghasilan saya didapatkan dari usaha warung kopi saya yang 

menjual makanan dan goreng yang dimana membutuhkan minyak goreng 

untuk memasaknya yaa kalo tidak ada minyak bagaimana masaknya” 

2. Darimana anda mengetahui informasi terkait adanya kelangkaan minyak 

goreng ? 

“Informasi yang saya tau adanya kelangkaan minyak goreng awalnya dari 

instalgram, saya juga sempat engga percaya minyak bakalan langkah kan 

karena yang saya tau di Indonesia pendistribusian minyak sangat melimpah 

jadi saya awal nya tidak percaya tuh, eh ternyata ngalamin juga beli minyak 

goreng 2liter harus bawa bawa ktp dulu untuknya ada pengawai saya juga 

jadi ngebantu juga untuk membeli minyak goreng untuk persediaan di 

warung kopi saya” 

3. Apa tanggapan anda terkait adanya kelangkaan minyak goreng? 

“kalo tanggapan saya buat kelangkaan minyak goreng sih ya saya 

percayalah kepada pemerintah bahwa bisa mengatasi kelangkaan minyak 

goreng mungkin juga ada oknum yang bikin minyak goreng ini jadi langkah” 

4. Apakah anda mengenal perum bulog ? 

“Awalnya saya tau bulog itu yang suka ngasih subsidi berat tapi pada saat 

kelangkaan minyak goreng kemaren saya tau bulog dari produk minyak 

goreng nya” 

5. Adakah anda pernah mengetahui informasi yang diberikan oleh perum bulog 

terkait kelangkaan minyak goreng? 

“kalo itu kayanya dulu saya sempet liat juga di instalgram bulog ikut 

menangani peristiwa kelangkaan minyak goreng saya lupa lupa inget” 

6. Bagaimana menurut anda terkait pendistribusian minyak goreng yang 

dilakukan perum bulog ? 

“Tanggapan saya mengenai pendistribusian minyak goreng yang dilakukan 

bulog cukup membantu pemerintah dalam mengatasi kelangkaan minyak 

goreng ini, karena saya sempat memakai produk minyak goreng dari bulog” 

Sumber : Diolah oleh peneliti 2023 



 

Lampiran 7 Hasil Transkip Wawancara Informan Kunci Kedua 

 

Nama Informan : Fatmahwati A.Md. 

Usia 47 

1. Apakah anda mengetahui tentang adanya kelangkaan minyak goreng ? 

“Iyaaa ibu tau tentang kelangkaan minyak goreng kemaren orang rame di 

media sosial dan di tv kan” 

2. Darimana anda mengetahui informasi terkait adanya kelangkaan minyak 

goreng ? 

“ya awalnya ibu Tau informasi itu dari nonton televisi lalu beberapa hari 

kemudian ibu ke pasar minggu ternyata bener tu minyak susah dicari 

dipasar, ibu juga sempat menanyakan minyak juga ke distribusitor minyak, 

tapi jawaban dari dia kurang mengetahui tentang hal ini” 

3. Apa tanggapan anda terkait adanya kelangkaan minyak goreng? 

“tanggapannya jujur saya kaget kenapa minyak bisa langkah semenatara 

kan Indonesia ini salah satu menghasil minyak terbesar, mungkin untuk 

pemerintah segera mengevaluasi terkait adanya kelangkaan minyak ini, 

dicari sumber permasalahannya darimana dan apa solusinya agar tidak 

terjadi kelangkaan minyak lagi untuk kedapannya” 

4. Apakah anda mengenal perum bulog ? 

“Ya kalo untuk tau bulog saya tau pernah dikasih beras sama dia, saya juga 

sempat menjual minyak dari bulog” 

5. Adakah anda pernah mengetahui informasi yang diberikan oleh perum bulog 

terkait kelangkaan minyak goreng? 

“Untuk saat itu ibu tidak mengetahuinya, ibu tau informasi itu dari tv dan 

kondisi pasar” 
 

6. Bagaimana menurut anda terkait pendistribusian minyak goreng yang 

dilakukan perum bulog ? 

“Saat itu bulog memamng sempat memberikan minyak kepada pasar yaa, 

menurut saya yaa sangat membantu tentunya apalagi kan kondusi minyak 

pada saat itu sedang langkah” 

 

7. Apa dampak kelangkaan minyak goreng bagi anda ? 

“Dampaknya sih banyak yaa susah cari minyak dan juga harga minyak jadi 

tinggi dan saya juga sempet tidak menjual minyak goreng untuk kebutuhan 

saya sehari-hari” 

Sumber : Diolah oleh peneliti 2023 



 

Lampiran 8 Dokumentasi bersama informan pokok  pertama 
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